HUBUNGAN SIKAP REMAJA DENGAN KEJADIAN PERNIKAHAN
USIA DINI DI KABUPATEN SLEMAN

SKRIPSI

Disusun Sebagai Pedoman Untuk Melaksanakan Penelitian Dalam Rangka
Penyusunan Skripsi

Disusun Oleh:
NOVIKA RAMADANI
KP.21.01.496

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIRA HUSADA
YOGYAKARTA
2025









DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt i
LEMBAR PERSETUJUAN ....oooiiitiiiiieriteeetett ettt sttt i
KATA PENGANTAR ...ttt sttt iii
INTISARI ...ttt ettt et sttt et e et e bt eneesaeens v
ABSTRACT ..ottt ettt et sttt et sbe et et e saeens vi
DAFTAR IS ..ttt et st vii
DAFTAR TABEL ...ttt sttt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt st X
DAFTAR LAMPIRAN .....ooiiiiiiieiteieetett ettt ettt et xi
BABIT  PENDAHULUAN ....ooiiiiiieeeceseee ettt 1
A, Latar BelaKang .........c.cooieeiieiiiiiiieiieeieceece e 1

B.  Rumusan Masalah..........cccccoiiiiiiiii 7

C.  Tujuan Penelitian ..........ccceeeeiiiiriiiieiiieeciee et 7

D.  Manfaat Penelitian .........coccooviiiiiiiiiiiiiiieeee e 7

E.  Ruang Lingkup Penelitian...........ccccoeoouieeniiiiniieeiiecieeeeeeeee e 8

F. Keaslian Penelitian............cooceiiiiiiiiiiiniiiiiccceeceee e 9
BABII TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 14
A, Landasan TeOoT.......cocuiiiiiiiiiinieiiieieeee et 14

1. Konsep RemMaja .......cccceeviiiiiiiiiiiiieeiieecieeee et 14

2. Pernikahan Usia DINI .....coceeiiiiiiiiniiiiiiiieeecceee e 21

R TN 3 1< TSRS 26

4. Hubungan sikap remaja dengan kejadian pernikahan usia dini ........ 34

B.  Kerangka Teorl ....cceevouiiiiiiieeiieeciee ettt 40

C.  Kerangka KOnSeP ......ccceoiieeiiieiiiieciee ettt 41

| T = 1701 1S3 USRS 42
BABIII METODOLOGI PENELITIAN ......c.cooiiiiiiierieieeeeeee e 43
A.  Jenis Rancangan Penelitian ............ccccceeeviieeiiieenieecieeeeeeee e 43

vii



B.  Waktu dan Tempat Penelitian ...........cccceeevveeiiieeiiieecieeee e 43

1. Waktu Penelitian ...........ccocceeviiiiiiiiiiiieeeeeee e 43

2. Tempat Penelitian...........cccoecouiieiiieeiiie e 43

C.  Populasi dan Sampel.........ccccoueeeiiiiiiiiiiieeeeeee e 43

L. POPUIAST...oeiiiiieeiieeeeee ettt e 43

2. Sampel Penelitian..........ccceeeiiieiiieeiiie e 44

D.  Variabel Penelitian ..........ccccovouieiiiiiiiiiiiiiieieeeee e 45

E.  Definisi Operasional............ccccceeriiiiiiniiiiiienieiieee e 46

F. Alat / Instrumen Penelitian.............cocceeiiiiiiiiiiiniieeeeeeeeee 47

G, Analisis Data.........ccccoiiiiiiiiiiiiiieeee e 49

H.  Teknik Pengolahan Data ..........ccccooiiiniiiiiiniiiieeeeeeen 51

L Jalannya penelitian ..........ccoooeeriiiiiiniieee e 54

J. Etika Penelitian ..........cccoocuiiiieiiiiieceee e 56

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ccooeiiiiereeeeeeee 58
A, Hasil Penelitian ..........cccccooiiiiiiiiiiiiiee e 58

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .............ccccoeiieniiiiiininiiien. 58

2. Uji UNIVATIAL ottt ettt et s 58

3. UJi BIVATIAL..cciiiiieii et e 62

B, Pembahasan...........cccccoiiiiiiiiiiie e 63

1. Karakteristik Responden ..........cccccoceeverieniniiiniininiineceeieneeeen 63

2. Kejadian Pernikahan Usia Dini.......ccccooceeniiiiniininiinicniiceceeee, 69

30 STKAP ettt 74

4. Hubungan Sikap Dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini................ 80

C.  Keterbatasan Peneliti...........ccceveeviiriiniiiiiniiniiicneeneceeeeeeeens 84
BABV KESIMPULAN DAN SARAN.......ooitiititnieniteeeesteeete st 85
A, KeSIMPULAN ..ottt 85

Bl S@ran ..o 86
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt 88
LAMPIRAN ...ttt sttt b ettt sb e st e e 93

viil



Tabel 1.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

DAFTAR TABEL

Keaslian Penelitian .........c..cooeeierieiiiiieniiieeieeieeescee e 9
Definisi Operasional ............cccueerieriieriieeiiieiiecie et 46
Kisi-Kisi Kuesioner SiKap.........cccoecvierieeiiieniieniieieeieeieeee e 48
Distribusi responden berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan, &

Tahun Menikah..........cooiiiiiiiiiieeeeeee e 59
Distribusi Karakteristik Orangtua ( Ibu )........ccceevieniiiiiniiiiee 59
Distribusi Karakteristik Orangtua ( Ayah ) ......c.coocveveiievienieiiiennnnn, 60
STKAD ..ttt ettt et et eenaaeenreeneas 61
Kejadian Pernikahan Usia Dini .........ccccoeevievieniiiiieniiciecieeeee, 61
Tabel silang Uji Spearman’S Rank ...........cccoevvivviiniieiiiniiciie, 62

X



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Teori.......cccuieriieiiieiieeiierie ettt
Gambar 2.2 Kerangka KONSEP ........cccveriieriiiiiieiieiiieiieeie ettt



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. JAAWal .......cccooiiiiiiiiiiieieeieee ettt et ens 94
Lampiran 2. Uji UNIVATIAL ......cccoeerieiieeiieeie e esieeeee e sveeieesteeaeesaeeseesnneens 95
Lampiran 3. Uji NOIMALItaS........ccoviiiieriiieiieiie ettt st e e ens 98
Lampiran 4. Uji Bivariat...........ccooiiiiieiiiiiieiecieeicecie e esee s ens 99
Lampiran 5. Tabulasi Identitas Responden .............ccceoveviiieniiecieniiieiieeieeiene, 100
Lampiran 6. Tabulasi Kuesioner Sikap Remaja Pernikahan Usia Dini................ 102
Lampiran 7. Informed Consent (Lembar Penjelasan Peneliti) ............ccceveneeee. 103
Lampiran 8. Informed Consent (Lembar Persetujuan Menjadi Responden)........ 104
Lampiran 9. Karakteristik Responden dan Kuesioner..............ccccoeeeveeiivenieennennne. 105
Lampiran 10. Surat izin Studi Pendahuluan Stikes Wira Husada Yogyakarta.....110
Lampiran 11. Surat Rekomendasi ..........c.ccovveviieniiieiienieeieeeeeieeee e 111
Lampiran 12. Surat Ethical CIearence............cccoeeveeiienieiiieenieeieerieeieeeeee e 112
Lampiran 13, TUMIHN ...ooeiviieiiiecieeceeeee e eee e e e saee e sveeeeanee s 113
Lampiran 14. DOKUMENAST .......ccecvvieeiiieeiieeeiieeciee ettt eeiee e eeaee e s 115

Xi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut WHO (2014) dikutip Nabila.S.A (2022.) remaja merupakan
anak-anak yang berusia 10 sampai 18 tahun. Namun, dalam buku-buku pediatri,
seorang anak dikatakan remaja apabila usianya antara 10 dan 18 tahun untuk
anak perempuan dan 12 sampai 20 tahun untuk anak laki-laki. Para ahli
perkembangan membedakan masa remaja menjadi periode awal dan periode
akhir. Masa remaja awal, kurang lebih terjadi di masa sekolah menengah
pertama atau sekolah menengah akhir, sedangkan masa remaja akhir terjadi
pada pertengahan dasawarsa kedua dari kehidupan. Di masa remaja ini adalah
masa masa perubahan, terjadi dari usia anak anak ke usia dewasa.

Menurut Octavia (2020) Remaja mengalami perubahan dalam tubuh,
sikap, cara berpikir, dan cara bertindak selama pertumbuhan dan perkembangan
mereka. Mereka dianggap bukan lagi anak-anak tetapi juga manusia dewasa
dengan pikiran yang matang. Kehidupan perasaan dan emosi remaja mengalami
periode dimana tingkah laku dan pola pikir berubah. Pada periode
perkembangan ini, dia sering mengalami perubahan dalam perbuatannya,
seperti ketika dia sangat tertarik untuk belajar, tetapi kemudian menjadi malas
dan enggan. Saat remaja mengalami perubahan, banyak hal yang dapat terjadi,
entah itu positif maupun negatif, dan bahkan dapat menimbulkan masalah bagi
remaja itu sendiri. Permasalahan remaja merujuk pada masalah dan kesulitan
yang dihadapi oleh remaja, biasanya antara usia 13 dan 19 tahun.

Menurut (Asri & Kunci, 2018), kenakalan remaja adalah suatu tindakan

yang dilakukan oleh remaja yang melanggar agama, hukum, dan norma sosial



yang berlaku sehingga dapat merugikan orang lain dan mengganggu
ketentraman masyarakat, termasuk dirinya sendiri. Suatu negara harus menaruh
harapan besar pada remaja sebagai generasi penerus. Remaja menghadapi
berbagai masalah yang unik dan kompleks; nasib suatu bangsa di masa depan
sangat bergantung pada kualitas remaja, bahkan jika bangsa itu memiliki
kemampuan untuk mencapainya.

Berbagai macam permasalahan remaja yang ditunjukan akhir-akhir ini
seperti perkelahian secara perorangan atau kelompok, tawuran pelajar, mabuk-
mabukan, dan seks bebas pranikah kasusnya semakin menjamur. Diantara
berbagai macam kenakalan remaja, seks bebas selalu menjadi bahasan menarik
dalam berbagai tulisan selain kasus narkoba dan tawuran pelajar. Sepertinya
seks bebas telah trend tersendiri. Bahkan seks bebas diluar nikah yang dilakukan
oleh remaja (pelajar dan mahasiswa) bisa dikatakan bukanlah suatu kenakalan
lagi, melainkan sesuatu yang wajar dan telah menjadi kebiasaan. Pergaulan seks
bebas dikalangan remaja Indonesia saat ini memang sangatlah memprihatinkan
itulah yang menyebabkan pernikahan usia dini (Noviantari et al., n.d.2019).

Menurut Dadang Jaya (2024), pernikahan adalah perjanjian perikatan
antara seorang laki-laki dan seorang wanita. Perjanjian disini bukan sembarang
perjanjian tapi perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara seorang laki-
laki dan seorang wanita. Sucidisini dilihat dari segi keagamaannya dari suatu
perkawinan. Pernikahan usia dini merupakan sebuah perkawinn dibawah umur
yang target persiapannya belum dikatakan maksimal dari perisiapan fisik
maupun persiapan mental. Pernikahan usia dini menimbulkan persoalan hukum,
melanggar undang-undang tentang pernikahan, perlindungan anak dan Hak

Asasi Manusia (Yani Tambunan et al., n.d. 2020).



Pernikahan dini memiliki dampak negatif, termasuk isolasi, pemisahan
dari keluarga, dan kurangnya kebebasan untuk berinteraksi dengan teman
sebaya. Karena perkawinan pada anak sering menyebabkan kehamilan usia dini,
akses mereka ke dari hasil kedua penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa sikap merupakan salah satu faktor yang mendorong
terjadinya pernikahan usia dini. Pola pemikiran remaja yang cenderung masih
labil dan belum matang serta luas dalam berfikir sangat mempengaruhi kejadian
pernikahan usia dini itu sendiri dan kebanyakan orang tua beranggapan bahwa
lebih baik segera menikahkan anaknya sehingga memunculkan pemikiran anak
agar mengikuti arahan orangtuanya untuk menikah sedangkan diri sendiri
belum siap dengan hal itu. Hal ini juga dapat mendorong angka pernikahan usia
dini semakin tinggi.

Pasangan muda yang baru menikah berisiko mengalami perselisihan,
kekerasan dalam rumah tangga, dan akhirnya perceraian karena banyaknya
masalah yang harus mereka hadapi. Menurut hasilnya Dalam tiga penelitian
yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi, anak perempuan yang menikah
pada usia muda berpotensi mengalami kehamilan beresiko tinggi hampir di
semua wilayah penelitian, dan anak perempuan berusia 10—14 tahun memiliki
kemungkinan meninggal lima kali lebih besar di masa kehamilan atau
melahirkan, dan anak perempuan sering mengalami stres ketika meninggalkan
keluarganya dan bertanggung jawab atas keluarganya sendiri. Dari dampak
yang tertulis di atas umur merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan perilaku atau sikap remaja terhadap pernikahan wusia dini
(Kartikawati, 2014).

Pada penelitian sebelumnya oleh (Evi AA et al., 2019) dengan hasil

penelitian yang bahwasanya umur, jenis kelamin, Pendidikan, dan pengetahuan



berhubungan secara signifikan dengan sikap remaja tentang pernikahan dini,
yang menimbulkan bahwa jenis kelamin perempuan 2,5x mempunyai sikap
setuju terhadap pernikahan usia dini dibandingkan dengan laki-laki. Sedangkan
menurut penelitian dari (Haromaini et al., 2023) diketahui bahwa hampir
setengahnya (45%) remaja putri memiliki Sikap Negatif tentang pernikahan
dini. Faktor yang mempengaruhi sikap terhadap obyek sikap salah satunya ada
media masa. Paparan informasi mengenai apapun termasuk tentang seksualitas
dapat diakses dan di tonton dari media masa (baik cetak maupun elektronik),
yang cenderung dapat menjadikan sumber yang tidak mendidik bagi remaja.
Dari hasil kedua penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sikap merupakan salah satu faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia
dini. Pola pemikiran remaja yang cenderung masih labil dan belum matang serta
luas dalam berfikir sangat mempengaruhi kejadian pernikahan usia dini itu
sendiri dan kebanyakan orang tua beranggapan bahwa lebih baik segera
menikahkan anaknya sehingga memunculkan pemikiran anak agar mengikuti
arahan orangtuanya untuk menikah sedangkan diri sendiri belum siap dengan
hal itu. Hal ini juga dapat mendorong angka pernikahan usia dini semakin tinggi.
Secara global, ada 640 juta anak perempuan yang menikah sebelum usia
mereka dewasa. Menurut data terbaru, prevalensi pernikahan usia dini
umumnya menurun, dengan presentase 45% di Asia selatan, diikuti oleh Afrika
sub-Sahara dengan 20%, Asia Timur dengan 15%, dan Amerika Latin dan
Karibia dengan 9%. Namun, ada variasi yang signifikan dalam tingkat
penurunan di seluruh negara dan wilayah, dengan beberapa daerah dengan

prevalensi tinggi mengalami perlambatan dan bahkan peningkatan.

(UNICEF,2023)



Di antara negara-negara lain di dunia, Indonesia menempati peringkat
keempat dalam hal jumlah pernikahan usia dini, dengan 25,53 juta perempuan
dan perempuan yang menikah pertama kali di bawah usia 18 tahun (UNICEF,
2023). Salah satu faktor yang menentukan jumlah pernikahan usia dini di
Indonesia adalah presentase perempuan usia 20 hingga 24 tahun yang menikah
sebelum berumur 18 tahun (BPS, 2023).

Angka kasus pernikahan dini di Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai
2,05% pada tahun 2023, menurun dari 2,78% pada tahun 2022 (BPS, 2023).
Menurut DP3AP2 DIY, pada tahun 2022, Kabupaten Gunung Kidul mencatat
153 kasus, Kabupaten Sleman 147 kasus, Kabupaten Bantul 94 kasus, Kota
Yogyakarta 50 kasus, dan Kabupaten Kulon Progo 49 kasus. Pada tahun 2023,
Kabupaten Sleman mencatat 456 pengajuan pernikahan usia dini, yang masih
tergolong tinggi dibandingkan dengan semua kabupaten atau kota di Provinsi
DIY. Ini menunjukkan bahwa Kabupaten Sleman memiliki jumlah pengajuan
pernikahan usia dini yang paling tinggi. Jumlah kasus pernikahan usia dini di
Kabupaten Sleman menurun dari angka 238 kasus pada tahun 2023 hingga 2024
menjadi 188 kasus (Kemenag, 2024). Tetapi tetap menjadi masalah bagi
pemerintah khususnya Kabupaten Sleman karena jumlah pernikahan usia dini
masih terbilang tinggi. Di Kabupaten Sleman ada beberapa kecamatan yang
angka pernikahan usia dininya tinggi, disini ada 4 kecamatan yang masih tinggi
yaitu Kecamatan Pakem ada 59 kasus, Kecamatan Cangkringan 57 kasus,
Kecamatan Ngemplak 50 kasus, dan Kecamatan Kalasan 44 kasus. Maka dari
itu peneliti mengambil 4 kecamatan tersebut.

Dengan hasil studi pendahuluan Hasil wawancara dari 4 remaja
mengatakan melakukan pernikahan dini karena terjadi kehamilan di luar nikah

dan juga karena terlalu cinta jadi takut ditinggalkan pasangannya. 3 orang



remaja mengatakan sudah pernah mendapatakan edukasi tentang pencegahan
pernikahan usai dini tetapi tidak diberi leafleat sehingga lupa dengan isi edukasi
tersebut sedangkan 1 remaja belum pernah di edukasi tentang pencegahan
pernikahan usia dini. Orang tua remaja merasa marah dan malu atas terjadinya
pernikahan usia dini. 3 remaja juga mengatakan dalam berumah tangga tidak
merasa bahagia karena adanya perselingkuhan dan ekonomi kurang stabil.

Saat ini, sekolah di Indonesia mulai dilakukan sosialisasi dan promosi
Kesehatan reproduksi remaja dan resiko kehamilan remaja. Akses internet
remaja, yang juga menawarkan berbagai informasi tentang Kesehatan
reproduksi dan pernikahan usia dini, juga membantu menyebarkan informasi
terkait dengan hal ini (Yulia Ria Dini et al, 2020). Dengan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan hasil wawancara dari sekolah yang berbeda dan 2
guru BK(Bimbingan Konseling) mengatakan memang adanya sosialisasi dan
promosi tentang kesehatan reproduksi pada siswanya minimal 2 kali dalam
setahun.

Pernikahan usia dini yang berfokus pada sikap bertujuan untuk memahami
lebih dalam mengapa kejadian ini terus terjadi dan bagaimana cara
mencegahnya. Sikap seseorang tentang pernikahan dini sangat memengaruhi
keputusan mereka. Dengan mengetahui bagaimana orang tua, remaja, atau
masyarakat secara umum dalam melihat pernikahan dini. Para peneliti dapat
menemukan alasan kenapa di lakukan pernikahan dini. Sangat penting untuk
mengetahui sikap pada saat membuat program intervensi yang efektif untuk
mencegah pernikahan usia dini. Misalnya, jika banyak remaja berpendapat
positif terhadap pernikahan usia dini karena alasan sosial atau ekonomi,
program intervensi harus dirancang untuk mengubah persepsi ini dengan

memberikan informasi yang akurat tentang efek negatif pernikahan dini.



Penelitian tentang sikap remaja putri berhubungan dengan kejadian pernikahan
usia dini juga dapat membantu memperbaiki kebijakan publik. Pemerintah
dapat membuat rencana yang lebih baik untuk menangani masalah pernikahan
dini di Kabupaten Sleman dengan memahami akar masalah dari sudut pandang
sikap.

Dari hal diatas terdapat suatu aspek yang menarik untuk dikaji yaitu
tentang sikap remaja putri apakah berhubungan dengan pernikahan dini, maka
dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul
“Hubungan Sikap Remaja Dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut :”Hubungan Sikap Remaja Dengan Kejadian Pernikahan Dini
Di Kabupaten Sleman”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan sikap remaja dengan kejadian pernikahan dini di
Kabupaten Sleman.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui sikap remaja yang menikah usia dini di Kabupaten Sleman.
b. Mengetahui kejadian pernikahan usia dini di Kabupaten Sleman.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Remaja
Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui sikap remaja dan mencegah
terjadinya pernikahan usia dini.
2. Manfaat Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam penerapan



ilmu yang didapat selama Pendidikan dan sebagai pembelajaran untuk
mengetahui hubungan sikap remaja dengan kejadian pernikahan usia dini di
Kabupaten Sleman.

Manfaat Bagi Perawat

Diharapkan penelitian ini dapat membantu perawat dalam merancang
intervensi yang lebih efektif, seperti program edukasi dan konseling untuk
mencegah pernikahan usia dini di Kabupaten Sleman.

Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sikap
remaja mengenai kejadian pernikahan usia dini di Kabupaten Sleman.
Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya
berkaitan dengan sikap remaja dengan kejadian pernikahan usia dini di

Kabupaten Sleman.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Lingkup Masalah

Ruang lingkup penelitian ini masuk ke lingkup kuliah keperawatan
Maternitas.

Lingkup Subjek

Responden penelitian ini adalah pasangan suami istri menikah di usia dini
(13-19) tahun di Kabupaten Sleman.

Lingkup Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2025 dan dilaksanakan di

Stikes Wira Husada Yogyakarta.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan
1. Ernawati, Hubungan Model penelitian ini Menunjukkan Perbedaan -Persamaan

Anita Kartini  pengetahuan adalah deskriptif responden  dengan pada lokasi variabel yang
H, Sumarmi, dansikapremaja analisiskarena observasi pengetahuan baik penelitian, di teliti yaitu
Riska putri tentang ini  dilakukan untuk dan sikap positif jumlah tentang sikap
Nuryana, pernikahan dini  mengidentifikasi sebanyak 68 orang responden, remaja putri
Mantasia hubungan antara dua (84%), dibandingkan Perbedaan terhadap
(2023) variabel. Dengan dengan pengetahuan dalam kejadian

menggunakan metode baik dan  sikap pengambilan pernikahan

pendekatan cross negatif sebanyak 1 sampel dini.

sectional yaitu orang (1,2%). dipenelitianini  -Instrumen

pengumpulan data dan Sedangkan memakai yang

hasil diperoleh pada saat responden  dengan purposive digunakan

yang sama. pengetahuan cukup sampling. sama-sama

Populasi dalam dan sikap positif menggunakan

penelitian 1ini adalah sebanyak 11 orang kuisioner.

semua siswi remaja (13,6%), -Rancangan

putri yang berada di dibandingkan dengan penelitian

SMAN 7 Takalar yang responden yang sama  Yyaitu

berjumlah 203 orang. berpengetahuan penelitian

Remaja puti menjadi cukup dan sikap kuantitatif

responden dalam negatif sebanyak 1

penelitian yang orang (1,2%). dan

berjumlah 81 orang. tidak didapati

Pengambilan ~ sampel responden

secara purposive berpengetahuan

sampling adalah metode kurang dengan sikap

dalam penelitian ini. positif maupun

negatif.Berdasarkan




No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan
Berdasarkan hasil
analisis uji chi-square
diperoleh nilai
signifikansi sebesar
0,001 (p<0,05), yang
menunjukkan bahwa
terdapat hubungan
yang signifikan antara
pengetahuan dan sikap
remaja putri sebelum
dan sesudah
memperoleh informasi
mengenai pernikahan
dini.
2. Indah Yani Hubungan Penelitian Hasil menunjukkan Pada lokasi -persamaan
Tambunan Pengetahuan 1 bahwa uji chi- square penelitian, pada variabel
Dengan ni menggunakan  diperoleh p value danjumlah yang di teliti
Sikap metode Deskriptif  =0.000 dimana p responden, yaitu tentang
Remaja Putri  Analitik dengan  hitung lebih kecil dari  perbedaan sikap remaja
Tentang pendekatan Cross  p tabel (p<0.05), hal pada putri terhadap
Pernikahan Sectional. ini menunjukkan pengambilan kejadian
Dini Di SMK  Populasi bahwa ada hubungan populasi pernikahan
N.1 dala  pengetahuan dengan tidak di dini.
Siborong- m penelitian ini adalah ~ Sikap remaja Putri sampling, -Instrumen
Borong Kelas  sebanyak 30 orang. tentang  pernikahan alat ukur yang
X Tahun dini di  SMKN.I digunakan
2020 Siborong- borong sama-sama
kelas X tahun menggunakan
2020,dengan nilai kuisioner.
(PR) sebesar 25.000 -Rancangan
dan penelitian
OR = 3.522177.4717. sama yaitu
Hal ini kuantitatif
mengidentifikasi

0l



No

Peneliti

Judul

Metode

Hasil Perbedaan

Persamaan

bahwa remaja putri
yang memiliki
pengetahuan

tidak baik kemungkinan
25 kali

lebih besar untuk

menunjukkan sikap
positif terhadap
pernikahan usia dini.
Berdasarkan hasil uji
statistic menggunakan
chi-square, diperoleh nilai
p-value sebesar 0.000,
yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan
antara

pengetahuan dengan
sikap

remaja putri terhadap
pernikahan dini di SMKN
1 Siborong-Borong

Il



Eni
Monaliska
Sihombing,
STr.Keb,
M.Kes
(2022)

Hubungan
pengetahuan
dengan sikap
remaja putri
tentang
pernikahan
dinidi SMK
N 1
Lintongnihuta
kelas X

Penelitian ini
menggunakan
metode  Deskriptif
Analitik dengan

pendekatan Cross
Sectional..Populasi
dalam penelitian
ini adalah sebanyak
30 orang.Sampel
dalam penelitian ini
adalah sebanyak 30
orang
dengan tehnik fotal
orang dengan tehnik
total sampling.

Berdasarkan hasil
penelitian dari 30 orang

responden yang
memiliki pengetahuan
tidak baik tentang
pernikahan dini
sebanyak 17responden
(56,7%)dimana sikap
remaja tentang
pernikhan usia dini
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
sebanyak 15 responden
(50,0%) memiliki sikap
positif terhadap
pernikahan dini,
sedangkan yang
memiliki sikap negatif
sebanyak 2 responden
(6,7%).

Perbedaan
populasi,
pada lokasi
penelitian,
jumlah
responden

-Persamaan
meneliti

tentang sikap
remaja putri
terhadap
kejadian
pernikahan

dini.
-Persamaan
menggunakan
uji chi square
-Instrumen yang
digunakan sama
yaitu kuesioner
-Pendekatan
yang dilakukan
sama yaitu cross
sectional.

4



No  Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan = Persamaan
4. Nurul Gambaran Merupakanpenelitian ~ Sebagian besar remaja Perbedaan  -Persamaan
Haromaini, pengetahuan deskriptif dengan putri memiliki sikap pada variable yang
Wahyu Tri dan sikap pendekatan cross- positif (55%). Sebagian populasi, diteliti yaitu
Ningsih, remaja putri sectional.Populasi besar remaja putri sampel, tentang sikap
Wahyuningsih  tentang penelitian ini memiliki pengetahuan lokasi remaja putri
Triana pernikahan berjumlah 155 baik dengan sikap positif  penelitian,  terhadap
Nugraheni dini di Desa orang. Sampel (52,3%). Hampir separuh ~ jumlah kejadian
(2023) Karanglo penelitian ini remaja putri memiliki responden.  pernikahan usia
Kecamatan berjumlah 115 orang pengetahuan baik dengan dini
Kerek. remaja putri. Teknik  sikap negatif (28,8%). -Instrumen
pengambilan sampel =~ Namun sebagian dari ynag digunakan




menggunakan
simplerandom
sampling.

Variabel penelitian
adalah pengetahuan
dan sikap remaja
putri tentang
pernikahan dini.
Teknik pengumpulan
data menggunakan
kuesioner dan data
dianalisis secara
deskriptif dalam
bentuk tabel
frekuensi.

mereka yang memiliki
pengetahuan baik hanya
mengetahui pengetahuan
dasar tentang pernikahan
dini & masih banyak
vang bersikap negatif.

sama-sama
menggunakan
kuesioner
-Teknik
pengambilan
data sama yaitu
dengan random
sampling
-Pendekatan
yang dilakukan
sama yaitu
cross sectional.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja yang menikah
pada usia dini memiliki sikap cukup terhadap pernikahan usia dini, yaitu
sebanyak 12 responden (40%). Responden dengan sikap baik berjumlah 11
orang (36,7%), dan responden dengan sikap kurang sebanyak 7 orang
(23,3%). Hal ini menggambarkan bahwa meskipun terdapat remaja yang
memiliki sikap baik dalam memahami dampak pernikahan usia dini, masih
cukup banyak yang bersikap kurang kritis atau setengah-setengah terhadap
persoalan tersebut.

2. Karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok
remaja tengah (usia 14-16 tahun) sebanyak 18 orang (60%), sedangkan
sisanya merupakan remaja akhir. Fakta ini menunjukkan bahwa pernikahan
usia dini lebih banyak terjadi pada kelompok usia remaja tengah yang secara
psikologis masih dalam tahap eksplorasi diri dan rentan terhadap pengaruh
lingkungan serta rasa ingin tahu yang besar.

3. Hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman’s Rank
menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara sikap
remaja dengan kejadian pernikahan usia dini di Kabupaten Sleman, dengan

tingkat korelasi sebesar 0,395 dan nilai signifikansi p <0,031.
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B. Saran

1. Bagi Remaja
Remaja diharapkan lebih meningkatkan sikap, dan kesadaran terkait dampak
negatif pernikahan usia dini. Remaja juga perlu aktif mengikuti berbagai
kegiatan edukasi yang dapat membantu membangun pola pikir dan sikap
yang lebih positif dalam merencanakan masa depan, sehingga dapat
mencegah terjadinya pernikahan usia dini.

2. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan dapat terus mengembangkan sikap dan pengalaman
dalam memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan pernikahan usia
dini. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan studi
serupa dengan cakupan yang lebih luas, metode yang lebih komprehensif,
atau dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan.

3. Bagi Perawat
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi tenaga keperawatan, khususnya
perawat komunitas, dalam merancang dan melaksanakan intervensi yang
lebih efektif, seperti edukasi kesehatan reproduksi, konseling, dan
penyuluhan terkait risiko pernikahan usia dini. Upaya ini diharapkan dapat
membantu mencegah terjadinya pernikahan usia dini di masyarakat.

4. Bagi Tokoh Masyarakat
Diharapkan tokoh masyarakat untuk aktif menjadi fasilitator edukasi tentang
dampak negative pernikahan usia dini dengan pendekatan yang komunikatif
dan berbasis budaya local, seperti melalui kegiatan forum karang taruna atau
kelompok pkk, serta bekerja sama dengan puskesmas untuk menyampaikan

informasi yang tepat kepada remaja dan orang tua.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya
yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang hubungan sikap remaja dengan
kejadian pernikahan usia dini. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menambahkan variabel lain, memperluas area
penelitian, atau menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi pernikahan usia dini.
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